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WHEN ART MEETS COLOUR

Mengakomodasi perletakan koleksi seni rupa di dalam hunian agar
dapat dinikmati sang pemilik dalam kenyamanan suasana, merupakan
tujuan utama penataan apartemen eksklusif di Jakarta ini.

Teks: Miranti M. Lemy. Fotografi: Tim Street Porter.

Desain interior: Dan J. Ricketts, DJR Design Group, Los Angeles, Amerika. -r—l_ %ﬂm
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VERTICAL LIVING
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Di dalam hunian ini, sang desainer menyediakan latar belakang yang
didesain secara unik untuk memajang koleksi benda seni dengan
menambahkan wallpaper pada beberapa dinding bersama custom
wall panelling untuk ruang makan dan living room.
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Di dalam kedua ruangan tersebut, ditempatkan sejumlah benda seni
berukuran besar yang mendorong kreativitas pengolahan interiornya.
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esainer interior Dan

Ricketts yang telah malang-

melintang selama sepuluh

tahun dalam bidang interior

ini dikenal sebagai desainer
yang on time dalam menyelesaikan proyeknya.
Karyanya tersebar antara Jakarta, Bali, Los
Angeles, Beverly Hills, Nashville, Palm Beach,
dan New York City. Ketika Dan Ricketts
melakukan perancangan untuk sebuah hunian,
Principal Designer dari DJR Design Group di
Los Angeles, Amerika Serikat ini selalu berpijak
pada satu dasar. Yaitu pemahaman bahwa

seluruh desain ruang wajib didedikasikan kepada

klien yang menempatinya, sehingga desain

itu harus mampu merefleksikan selera dan
kebutuhan sang pemilik. Hal itulah yang terlihat
dari sebuah apartemen, berlokasi di wilayah
Jakarta Selatan milik seorang pebisnis sukses.
Sebuah hunian tempat sang pemilik dapat
menikmati waktu istirahatnya setelah aktivitas
kesibukan seharian.

Atensinya dalam mendesain ruangan,
antara lain ditujukan secara khusus dalam
mengantisipasi situasi kota Jakarta yang dewasa
ini semakin sibuk dan ramai. Faktor-faktor
kelembaban udara yang tinggi, intesitas sinar

matahari, polusi udara, sangat menentukan
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pilihan jenis material kain dan perabot outdoor.
Pertimbangan pilihan warna juga dipengaruhi
oleh banyaknya sinar matahari yang masuk ke
dalam ruangan. Bila dibandingkan New York
yang kebanyakan penduduknya tinggal di gedung
apartemen tinggi seringkali sinar yang masuk
terhalang oleh keberadaan bangunan sekitarnya.
Tak heran bila palet warna yang ringan dan pucat
lebih disukai untuk mengimbanginya. Sementara
di Jakarta, situasi apartemen banyak dipengaruhi
oleh keramaian jalanan dan lahan penghijauan

di sekitarnya. Karena itu, pemilihan palet warna
yang menenangkan dengan hanya sentuhan

warna kuat diiringi penerapan tanaman hidup

dalam desain bisa menjadi alternatif yang baik.
Di dalam hunian ini, sang desainer
menyediakan latar belakang yang didesain
secara unik untuk memajang koleksi benda seni
dengan menambahkan wallpaper pada beberapa
dinding bersama custom wall panelling untuk
ruang makan dan living room. Bagian hunian
yang tergolong area publik secara konsisten
menggunakan palet warna-warna homey dengan
aksen warna mencolok seperti merah tua, biru
dan abu-abu yang terinspirasi dari corak kain

Indonesia. Selain itu, Dan juga menggunakan

material berbentuk sheer drapery dalam warna
bronze gelap yang indah. Di ruang-ruang lebih
privat, pilihan warna tenang, termasuk master
bedroom, sengaja dikombinasikan dengan
elemen grafik maskulin untuk penggunaan linen
sebagai penghias.

Komposisi penataan interior pada living dan
dining room diarahkan oleh keinginan klien
untuk dapat memandang ke pemandangan
indah yang disajikan apartemen ini. Di dalam
kedua ruangan tersebut, ditempatkan sejumlah

benda seni berukuran besar yang mendorong

kreativitas pengolahan interiornya. Pilihan
elemen aksesori interior didominasi koleksi
benda seni milik sang pemilik yang berukuran
besar dan memiliki gaya dramatis. Beberapa
aksesori yang lebih kecil adalah artefak
tradisional Indonesia dan koleksi buku bacaan
untuk memenuhi sebuah bidang dinding. Intinya,
sang desainer ingin memanfaatkan ketersediaan
ruang-ruang yang generous dalam apartemen di
wilayah Dharmawangsa ini, agar memungkinkan
bagi si pemilik dapat menikmati koleksi seninya

secara maksimal. W
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